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ABSTRAK 

Anggi Trionanda. 2026. Persepsi Sosial dan Interaksi Siswa Non Disabilitas 

Terhadap Siswa Disabilitas Netra di SMK Negeri 7 Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 Pendidikan inklusif menuntut adanya penerimaan dan interaksi sosial yang 

positif antara siswa non disabilitas dan siswa disabilitas di lingkungan sekolah. 

Namun, dalam praktiknya, siswa disabilitas netra masih menghadapi berbagai 

hambatan sosial, khususnya dalam bentuk persepsi negatif dan keterbatasan 

interaksi dengan teman sebaya non disabilitas. Persepsi sosial yang kurang inklusif 

dapat berdampak pada rendahnya partisipasi sosial, rasa keterasingan, serta 

terhambatnya perkembangan sosial siswa disabilitas netra. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis persepsi sosial 

siswa non disabilitas serta bentuk interaksi sosial yang terjalin dengan siswa 

disabilitas netra di SMK Negeri 7 Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari siswa non disabilitas, siswa disabilitas 

netra, guru, dan pihak sekolah di SMK Negeri 7 Padang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi sosial siswa non disabilitas 

terhadap siswa disabilitas netra masih cenderung beragam, mulai dari sikap empati 

hingga sikap pasif dan kurang responsif. Interaksi sosial yang terjadi sebagian besar 

bersifat terbatas dan belum sepenuhnya inklusif, baik dalam kegiatan pembelajaran 

maupun aktivitas nonakademik. Minimnya inisiatif bantuan dan pendampingan 

menunjukkan masih adanya jarak sosial antara kedua kelompok siswa. Kesimpulan 

penelitian ini menegaskan bahwa persepsi sosial siswa non disabilitas sangat 

mempengaruhi kualitas interaksi sosial dengan siswa disabilitas netra, sehingga 

diperlukan peran aktif sekolah dan guru dalam menciptakan iklim sosial yang lebih 

inklusif dan suportif. 

 

 Kata Kunci: Persepsi Sosial, Interaksi Sosial, Siswa Disabilitas Netra, Pendidikan 

Inklusif 
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ABSTRACT 

Anggi Trionanda. 2026. Social Perceptions and Interactions of Non-Disabled 

Students toward Students with Visual  Impairments at SMK Negeri 7 Padang. 

Undergraduate Thesis. Faculty of Education. Universitas Negeri Padang 

 

Inclusive education requires positive social acceptance and interaction 

between students with and without disabilities in the school environment. However, 

in practice, students with visual  impairments still experience various social 

barriers, particularly in the form of negative perceptions and limited interaction 

with non-disabled peers. Inadequate social perceptions may lead to low social 

participation, feelings of exclusion, and hindered social development of students 

with visual  impairments. Therefore, this study aims to describe and analyze the 

social perceptions of non-disabled students and the forms of social interaction 

established with students with visual  impairments at SMK Negeri 7 Padang. 

This study employed a qualitative approach using a descriptive research 

design. The research participants included non-disabled students, students with 

visual  impairments, teachers, and school administrators at SMK Negeri 7 Padang. 

Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation. 

Data analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion 

drawing, while data validity was ensured through source and technique 

triangulation. 

The results indicate that non-disabled students’ social perceptions toward 

students with visual  impairments vary, ranging from empathetic attitudes to 

passive and less responsive behaviors. Social interactions between the two groups 

are generally limited and not yet fully inclusive, both in academic and non-

academic activities. The lack of initiative in providing assistance and 

companionship reflects the presence of social distance between students. This study 

concludes that social perceptions of non-disabled students significantly influence 

the quality of social interaction with students with visual  impairments, highlighting 

the need for active involvement of schools and teachers in fostering a more inclusive 

and supportive social environment. 

 

Keywords: Social Perception, Social Interaction, Students With Visual  

Impairments, Inclusive Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan inklusif secara konseptual menempatkan semua peserta 

didik, termasuk penyandang disabilitas, sebagai individu yang memiliki hak 

yang sama untuk memperoleh pendidikan dan berpartisipasi dalam lingkungan 

sekolah reguler. Prinsip ini menekankan bahwa sekolah harus mampu 

menerima keberagaman serta menciptakan interaksi sosial yang setara antar 

siswa. 

Secara normatif, hak tersebut dijamin dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) 

yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. 

Jaminan ini dipertegas dalam UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas yang menegaskan bahwa penyandang disabilitas berhak 

memperoleh pendidikan yang bermutu dalam satuan pendidikan inklusif. 

Selain itu, Permendiknas No. 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif 

menekankan bahwa sekolah reguler perlu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik yang memiliki kelainan dan potensi kecerdasan/bakat istimewa 

untuk belajar bersama dalam satu lingkungan pendidikan. 

 Interaksi sosial antar siswa merupakan bagian esensial dalam dinamika 

kehidupan sekolah yang memengaruhi perkembangan sosial, emosional, dan 

akademik peserta didik (Rahmatika et al., 2023). Melalui interaksi sosial, siswa 

belajar membangun relasi, bekerja sama, menyelesaikan konflik, serta 

mengembangkan empati dan kemampuan komunikasi. Dalam lingkungan 
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pendidikan yang semakin beragam, kualitas interaksi sosial menjadi indikator 

penting keberhasilan sekolah dalam menciptakan iklim pembelajaran yang 

sehat dan inklusif (Utami, 2024). Meskipun secara umum interaksi antar siswa 

berlangsung secara natural, realitas menunjukkan bahwa tidak semua 

kelompok siswa memperoleh perlakuan sosial yang setara, termasuk siswa 

dengan disabilitas yang kerap menghadapi tantangan dalam menjalin hubungan 

sosial dengan teman sebayanya (Fitria et al., 2021). Interaksi sosial yang 

terjalin antara siswa non-disabilitas dan siswa disabilitas menjadi penting 

dalam pembentukan budaya saling menghargai dan mendukung pembelajaran 

(C. N. Pratiwi & Wahyudi, 2019). Namun kenyataannya, stigma dan persepsi 

negatif terhadap siswa disabilitas masih kerap ditemukan di berbagai jenjang 

pendidikan (Rosa & Menezes, 2019; UNESA, 2025). 

Pada tingkat pendidikan menengah kejuruan, persepsi sosial siswa 

non-disabilitas terhadap siswa disabilitas dapat mempengaruhi bentuk interaksi 

sosial sehari-hari. Siswa non-disabilitas yang memandang siswa disabilitas 

dengan simpati atau rasa ingin tahu, dapat membuka peluang interaksi yang 

bersifat asosiasi seperti kerjasama akademik atau sosial (Feriani, 2017). 

Sebaliknya, persepsi negatif seperti rendahnya ekspektasi atau penghindaran 

sosial dapat meniupkan jarak dalam bentuk interaksi disosiatif (Dewi et al., 

2024). Situasi ini berdampak langsung pada kualitas lingkungan belajar serta 

perasaan keterlibatan siswa disabilitas dalam komunitas sekolah (Dwi et al., 

2020). 
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Salah satu lingkungan pendidikan menengah kejuruan yang memiliki 

keberagaman siswa termasuk siswa disabilitas adalah SMK Negeri 7 Padang. 

Di sekolah ini, terdapat sejumlah siswa disabilitas yang mengikuti proses 

pembelajaran bersama dengan siswa non-disabilitas dalam berbagai program 

keahlian. Kehadiran siswa disabilitas di SMK Negeri 7 Padang menciptakan 

dinamika sosial tersendiri yang menuntut adanya adaptasi, penerimaan, dan 

interaksi sosial yang sehat antar sesama siswa. 

Berdasarkan data sekolah tahun ajaran 2025/2026, tercatat terdapat 9 

siswa inklusif di SMK Negeri 7 Padang dengan variasi kebutuhan khusus. Data 

di bawah ini menunjukkan bahwa SMK Negeri 7 Padang merupakan salah satu 

sekolah kejuruan yang menerapkan pendidikan inklusif dengan cukup beragam 

jenis disabilitas. Berikut merupakan Daftar Siswa Inklusif SMK Negeri 7 

Padang Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

 
Gambar 1.1 Daftar Siswa Inklusif SMK Negeri 7 Padang Tahun 

Ajaran 2025/2026 

Sumber: Data SMK Negeri 7 Padang (2025) 
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Berdasarkan data daftar siswa inklusif SMK Negeri 7 Padang Tahun 

Ajaran 2025/2026, tercatat sebanyak 9 siswa dengan berbagai jenis kebutuhan 

khusus. Rinciannya terdiri dari 1 siswa atau 11,11% siswa dengan disabilitas 

fisik, 3 siswa atau 33,33% siswa dengan gangguan spektrum autisme, 1 siswa 

atau 11,11% dengan kesulitan belajar, 1 siswa atau 11,11% dengan disleksia, 2 

siswa atau 22,22% dengan disabilitas netra, serta 1 siswa atau 11,11% dengan 

disabilitas rungu. Visual isasi tersebut memperjelas bahwa siswa inklusif di 

SMK Negeri 7 Padang memiliki latar belakang kebutuhan yang beragam, 

sehingga menuntut adanya strategi pembelajaran dan interaksi sosial yang 

tepat. Namun demikian, kondisi ini sekaligus menunjukkan tantangan yang 

dihadapi, khususnya dalam menciptakan iklim sekolah yang benar-benar 

inklusif. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu siswa penyandang 

disabilitas netra di SMK Negeri 7 Padang, ditemukan bahwa keberadaan siswa 

disabilitas belum sepenuhnya diterima secara setara oleh siswa non disabilitas. 

Informan yang merupakan siswa kelas XII Program Keahlian Musik 

menjelaskan bahwa ia mengalami hambatan dalam membangun interaksi sosial 

dengan teman sekelas non disabilitas. Dalam proses pembelajaran, dukungan 

akademik seperti bantuan mencatat dan menyampaikan informasi guru sangat 

jarang diterimanya, kecuali setelah adanya arahan langsung dari guru. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa persepsi sosial siswa non disabilitas cenderung pasif 

dan kurang responsif terhadap kebutuhan teman sebaya yang memiliki 
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hambatan penglihatan, serta mencerminkan rendahnya empati dan jarak sosial 

dalam hubungan antarsiswa di kelas inklusif. 

Hambatan interaksi juga muncul dalam konteks kegiatan non akademik. 

Saat jam istirahat, informan tidak pernah memperoleh bantuan dari teman 

sekelas untuk menuju kantin, melainkan selalu dijemput oleh teman dari 

jurusan lain, yaitu jurusan Broadcasting. Pola yang sama terjadi saat pulang 

sekolah, di mana informan diantar ke gerbang oleh teman dari jurusan tersebut 

karena minimnya kepedulian dari teman sekelasnya. Fenomena ini berlanjut 

dalam kegiatan rutin sekolah seperti upacara, kultum, dan senam. Meskipun 

siswa berada dalam kelompok kelas yang sama, siswa non disabilitas jarang 

menunjukkan inisiatif memberikan pendampingan. Bahkan, menurut 

penuturan informan, sering terjadi sikap saling menghindar di antara siswa non 

disabilitas ketika diminta membantu, yang mengindikasikan adanya persepsi 

negatif berupa rasa enggan, ketidakpedulian, atau ketidakpahaman mengenai 

cara berinteraksi dengan siswa disabilitas netra. 

Menariknya, kondisi tersebut berbeda dengan pengalaman informan saat 

duduk di kelas X sebelum sistem penjurusan diberlakukan. Pada masa itu, 

siswa non disabilitas menunjukkan penerimaan sosial yang lebih baik melalui 

interaksi yang kooperatif, seperti membantu membacakan materi pelajaran, 

mencatat, menuntun menuju kantin, hingga mengantar ke gerbang sekolah saat 

pulang. Namun, setelah memasuki kelas XI dan XII, terjadi perubahan pola 

interaksi sosial secara signifikan yang menunjukkan menurunnya keterlibatan 

sosial teman sebaya non disabilitas terhadap siswa disabilitas. Minimnya 
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dukungan sosial juga menyebabkan informan lebih sering beraktivitas hanya 

dengan satu teman penyandang autisme, yang justru menimbulkan 

kekhawatiran keselamatan karena kondisi lingkungan sekolah yang memiliki 

tangga dan saluran terbuka. Berdasarkan fenomena ini, dapat disimpulkan 

bahwa persoalan utama bukan pada keterbatasan fisik penyandang disabilitas 

netra, melainkan pada persepsi sosial dan interaksi siswa non disabilitas yang 

belum inklusif, sehingga perlu dikaji lebih lanjut dalam konteks penerapan 

pendidikan inklusif di SMK Negeri 7 Padang. 

Sejumlah penelitian terdahulu memberikan beberapa temuan yang 

relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Salma et al. 

(2024) dengan metode kuantitatif survei menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

non-ABK memiliki persepsi negatif dan penerimaan sosial rendah terhadap 

siswa ABK. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa semakin positif 

persepsi siswa non-ABK, semakin tinggi pula penerimaan sosial mereka 

terhadap siswa ABK. Selanjutnya, Qonita (2025) juga menunjukkan bahwa 

meski kebijakan inklusi telah berjalan, mayoritas warga sekolah di Jakarta 

belum menunjukkan sikap positif sebagaimana diharapkan pemerintah 

terhadap siswa yang berkebutuhan khsusus. Demikian halnya dengan 

penelitian tersebut, Rusydiana et al. (2025) juga mengemukakan bahwa bahwa 

interaksi sosial siswa disabilitas netra di sekolah masih terbatas, terutama 

dalam aspek komunikasi dan keterlibatan kegiatan kelas, sehingga hal ini dapat 

meningkatkan tantangan utama dan menghambat partisipasi akademik dan 

sosial mereka.  
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pangestuti & Pribadi (2022) 

juga mengungkap bahwa masih terdapat stereotip negatif dan asumsi 

diskriminatif terhadap siswa dengan disabilitas, khususnya yang menyarankan 

bahwa penyandang disabilitas seharusnya hanya belajar di SLB. Bahkan, hasil 

penelitian Romadhoni & Nugroho (2023) juga mengkonfirmasi hal yang sama, 

yakni sebagian besar siswa memiliki kesadaran dan kepekaan sosial yang baik 

terhadap teman berkebutuhan khusus, tetapi masih ditemukan kasus 

pengucilan atau kurangnya keterlibatan dalam aktivitas kelompok. Faktor 

pembiasaan, peran guru, dan budaya sekolah sangat mempengaruhi 

terbentuknya empati dan penerimaan sosial siswa. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa individu 

dengan disabilitas masih menghadapi berbagai hambatan dalam konteks sosial, 

mulai dari persepsi negatif, stereotip, hingga keterbatasan dalam membangun 

interaksi yang setara dengan siswa non-disabilitas. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa keberadaan siswa disabilitas di sekolah umum belum sepenuhnya 

diterima secara sosial dan fungsional oleh lingkungan sekitarnya. Oleh karena 

itu, hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut dapat menjadi landasan awal untuk 

memahami dinamika persepsi sosial dan bentuk interaksi siswa non-disabilitas 

terhadap siswa disabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman terhadap fenomena tersebut dalam konteks lokal, khususnya di 

SMK Negeri 7 Padang, serta memberikan gambaran empiris yang lebih 

mendalam melalui pendekatan kualitatif. 
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Terlepas dari sejumlah penelitian kuantitatif dan kualitatif di atas, belum 

ditemukan kajian khusus tentang SMK Negeri 7 Padang sebagai lokasi studi. 

Belum ada literatur yang menyelidiki konteks lokal persepsi sosial 

non-disabilitas terhadap teman disabilitas di lingkungan SMK negeri kejuruan 

di Kota Padang. Dengan demikian, persoalan mengenai bagaimana siswa 

non-disabilitas memandang, berinteraksi, dan terlibat dengan siswa disabilitas 

dalam konteks SMK Negeri 7 Padang masih menjadi ruang kosong penelitian. 

Selain itu, mayoritas studi sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif 

seperti kuesioner dan korelasi statistik. Sedangkan pendekatan kualitatif masih 

terbatas, padahal diperlukan pemahaman mendalam mengenai bagaimana 

siswa membentuk makna atas interaksi sosial mereka dan persepsi yang 

dimiliki. Pengalaman langsung siswa non-disabilitas dalam berkomunikasi, 

cara mereka membentuk pandangan terhadap teman disabilitas, dan sebagainya 

masih jarang dijelaskan secara rinci dalam suatu penelitian. 

Kesenjangan penelitian yang ada menunjukkan pentingnya dilakukannya 

studi kualitatif eksploratif terhadap persepsi sosial dan interaksi sosial di 

lingkungan SMK Negeri 7 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

dinamika sosial yang kompleks di balik sikap siswa non-disabilitas terhadap 

pandangan mereka terhadap siswa disabilitas. Melalui penelitian ini, peneliti 

berupaya memahami secara mendalam bagaimana bentuk persepsi sosial dan 

interaksi yang terbangun antara siswa non-disabilitas dengan siswa disabilitas 

netra dalam konteks kehidupan sekolah sehari-hari di SMK Negeri 7 Padang. 

Penelitian ini difokuskan pada upaya menggambarkan realitas sosial yang 
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terjadi di lingkungan pendidikan inklusif tersebut, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan sosial antarsiswa. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian ini dengan judul ”Persepsi 

Sosial dan Interaksi Siswa Non Disabilitas terhadap Siswa Disabilitas Netra di 

SMK Negeri 7 Padang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas,  fokus penelitian ini tertuju pada 

upaya eksplorasi terhadap persepsi sosial dan bentuk interaksi sosial yang 

terjalin antara siswa non disabilitas dan siswa disabilitas netra di SMK Negeri 

7 Padang. Penelitian ini secara khusus menyoroti bagaimana siswa non 

disabilitas memandang keberadaan teman-teman disabilitas mereka, serta 

bagaimana interaksi sosial antara kedua kelompok tersebut berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah kejuruan. Dengan pendekatan 

kualitatif, fokus ini diarahkan untuk memahami narasi persepsi, pola 

komunikasi, serta faktor-faktor sosial yang mempengaruhi relasi antar siswa 

dalam konteks keberagaman dan inklusi di ruang pendidikan. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan, pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang diajukan untuk menggali fenomena ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi sosial siswa non-disabilitas terhadap siswa disabilitas 

netra di SMK Negeri 7 Padang? 
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2. Bagaimana interaksi sosial yang terjadi antara siswa non disabilitas dan 

siswa disabilitas netra di lingkungan SMK Negeri 7 Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis persepsi sosial siswa non 

disabilitas terhadap siswa disabilitas netra di SMK Negeri 7 Padang. 

2. Untuk menggambarkan dan menganalisis interaksi sosial yang terjadi 

antara siswa non disabilitas dan siswa disabilitas netra di lingkungan SMK 

Negeri 7 Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan inklusif, 

khususnya mengenai persepsi sosial siswa non disabilitas terhadap siswa 

disabilitas di lingkungan sekolah menengah kejuruan. Hasil dari penelitian 

ini dapat memperkaya literatur dan kajian akademik yang berkaitan dengan 

interaksi sosial, penerimaan sosial, dan pembentukan makna sosial dalam 

konteks sekolah inklusif, serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam topik yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Sekolah (SMK Negeri 7 Padang) 
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Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk pihak sekolah 

dalam mengevaluasi dan meningkatkan kebijakan serta strategi 

pembinaan interaksi sosial antar siswa, terutama dalam membangun 

lingkungan yang lebih inklusif dan suportif bagi siswa disabilitas. 

b. Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan 

Penelitian ini dapat membantu guru dan staf sekolah memahami 

dinamika sosial yang terjadi antara siswa non disabilitas dan 

disabilitas, sehingga dapat merancang pendekatan pembelajaran dan 

intervensi yang lebih efektif untuk mendorong sikap empati, saling 

menghargai, dan kolaboratif di antara siswa. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik-topik serupa, 

terutama yang berkaitan dengan pendidikan inklusif, interaksi sosial 

siswa, dan pembentukan persepsi dalam lingkungan sekolah 

kejuruan. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pemahaman langsung 

bagi peneliti dalam mengkaji fenomena sosial di lingkungan 

pendidikan inklusif. Melalui proses penelitian ini, peneliti dapat 

mengembangkan kemampuan analisis kritis, keterampilan 

observasi, serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dinamika sosial antara siswa non disabilitas dan siswa disabilitas 
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netra di sekolah kejuruan. Selain itu, penelitian ini juga menjadi 

sarana bagi peneliti untuk meningkatkan kompetensi akademik dan 

profesional dalam bidang pendidikan dan penelitian sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi 

dan interaksi sosial siswa terhadap siswa disabilitas netra di SMK Negeri 7 

Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Persepsi dan Interaksi Siswa Non Disabilitas 

 Secara umum, siswa non disabilitas memiliki persepsi yang positif 

terhadap siswa disabilitas netra. Siswa disabilitas netra dipandang 

memiliki kemampuan akademik yang cukup baik dan mampu mengikuti 

proses pembelajaran, meskipun memiliki keterbatasan pada aspek 

tertentu. Interaksi sosial antara siswa non disabilitas dan siswa 

disabilitas netra telah berlangsung cukup baik, terutama dalam kegiatan 

pembelajaran dan kerja kelompok. Namun, interaksi tersebut masih 

bersifat situasional dan kedekatan hubungan cenderung terbatas. 

2. Persepsi Guru 

 Guru memandang siswa disabilitas netra sebagai peserta didik yang 

memiliki potensi dan mampu berkembang apabila didukung dengan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai. Guru berperan penting dalam 

menciptakan suasana kelas inklusif serta mendorong terjadinya interaksi 

sosial yang positif antara siswa disabilitas dan non disabilitas, meskipun 

interaksi tersebut belum sepenuhnya merata. 
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3. Persepsi Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah menilai bahwa pelaksanaan pendidikan inklusif di 

sekolah telah berjalan dengan cukup baik. Sekolah telah berupaya 

memberikan kesempatan yang setara bagi siswa disabilitas netra untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah. 

Namun, masih diperlukan upaya berkelanjutan untuk memperkuat 

budaya inklusif dan meningkatkan interaksi sosial yang lebih optimal di 

lingkungan sekolah. 

B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi 

pelaksanaan pendidikan inklusif di lingkungan sekolah.  

 Pertama, persepsi dan interaksi sosial siswa non disabilitas yang 

cenderung positif menunjukkan bahwa lingkungan sekolah telah 

mendukung penerimaan terhadap siswa disabilitas netra. Oleh karena itu, 

sekolah perlu mempertahankan dan memperkuat program serta kegiatan 

yang mendorong interaksi sosial yang setara dan berkelanjutan antar siswa. 

 Kedua, temuan terkait peran guru mengimplikasikan pentingnya 

strategi pembelajaran inklusif yang adaptif. Guru perlu terus 

mengembangkan metode pembelajaran yang ramah disabilitas, memberikan 

pendampingan yang sesuai, serta secara aktif memfasilitasi kerja sama 

antara siswa disabilitas dan non disabilitas agar interaksi sosial tidak hanya 

bersifat situasional. 
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 Ketiga, persepsi kepala sekolah mengimplikasikan perlunya 

kebijakan dan dukungan kelembagaan yang konsisten dalam pelaksanaan 

pendidikan inklusif. Sekolah diharapkan dapat memperkuat budaya inklusif 

melalui sosialisasi, pencegahan perilaku diskriminatif, serta pelibatan 

seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan inklusif bagi semua peserta didik. 

C. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, peneliti 

memberikan rekomendasi bagi beberapa pihak yang terkait dengan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Siswa Disabilitas Netra 

 Siswa disabilitas netra diharapkan dapat lebih aktif dalam 

menyampaikan kebutuhan, kendala, serta hambatan yang dialami 

selama proses pembelajaran di sekolah, baik kepada guru, wali kelas, 

maupun pihak sekolah. Keaktifan dalam menyampaikan kebutuhan 

tersebut penting agar dukungan dan layanan yang diberikan dapat lebih 

sesuai dengan kebutuhan siswa disabilitas netra. 

 Selain itu, siswa disabilitas netra diharapkan mampu 

mengembangkan kemandirian dalam aktivitas belajar dan interaksi 

sosial di lingkungan sekolah, seperti memanfaatkan media pembelajaran 

alternatif, melatih orientasi dan mobilitas di lingkungan sekolah, serta 

membangun komunikasi yang baik dengan teman sebaya. Dengan 

demikian, ketergantungan terhadap bantuan orang lain dapat dikurangi 
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dan partisipasi siswa disabilitas netra dalam kegiatan sekolah dapat 

meningkat. 

2. Sekolah 

 Pihak sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan pelaksanaan 

pendidikan inklusif dengan menciptakan lingkungan yang ramah 

disabilitas, baik dari segi kebijakan, fasilitas, maupun budaya sekolah. 

Sekolah disarankan untuk memperbanyak kegiatan yang melibatkan 

siswa disabilitas dan non disabilitas secara bersama, guna mendorong 

interaksi sosial yang lebih intens dan bermakna. 

 Selain itu, sekolah diharapkan dapat memberikan sosialisasi secara 

berkelanjutan kepada seluruh warga sekolah terkait pentingnya sikap 

saling menghargai, empati, dan pencegahan perilaku diskriminatif, 

sehingga tercipta lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan inklusif 

bagi seluruh siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas fokus 

penelitian, baik dari segi subjek maupun aspek yang dikaji, seperti 

menggali persepsi siswa disabilitas netra secara langsung atau meneliti 

peran fasilitas, media pembelajaran, dan dukungan sosial dalam 

menunjang interaksi sosial di sekolah inklusif. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat dilakukan pada jenjang pendidikan atau sekolah 

yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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